BABV
DAMPAK PERUBAHAN ORIENTASI KEAGAMAAN
MAJELISTAKLIM DI KOTA PADANG

Setelah membicarakan tentang faktor dan kegiatan Mgelis Taklim di Kota
Padang, maka pada bahasan ini akan dijelaskan pula tentang apa sga dampak

perubahan orientasi keagamaan Mgjelis Taklim tersebut.

A. Dampak Perubahan Majelis Taklim

Berbicara tentang dampak maka sama artinya dengan membicarakan
tentang afek atau akibat dari suatu sebab terhadap suatu perbuatan yang telah
dilakukan. Nah dari berbagai faktor yang telah mempengaruhi terjadinya
perubahan orientas keagamaan dalam komunitas Majelis Taklim yang ada di
Kota Padang, seperti yang disebabkan oleh pengaruh media, lingkungan
budaya dan lain sebagainya, maka efek/ dampak perubahan tersebut tentunya
akan melekat pada sisi pelaku anggota Majelis Taklim tersebut, baik dari segi

perubahan pola pikir maupun dari segi sikap dan penampilannya.

1. Perubahan Pola Pikir
Pola pikir merupakan salah satu aspek yang kemudian
mempengaruhi pola interaksi seseorang ataupun individu dalam suatu
masyarakat. Perkembangan pola pikir ini tentunya sangat dipengaruhi oleh
berbagai media yang didapati oleh seseorang selaku subjek, baik dalam
kehidupan pergaulannya ataupun dalam suatu komunitas. Perubahan pola
pikir adalah salah satu hal yang paling utama, karena jika ingin mengubah

pola hidup menjadi lebih baik, maka harus mengubah pola pikir.
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Keberadaan Majelis Taklim di Kota Padang selain menjadi wadah
bagi ibu-ibu Magelis Taklim untuk meningkatkan pengetahuan
keberagamaanya, tentunya juga telah membentuk serta membangun pola
pikir tersendiri bagi setiap anggotanya. Dari yang tidak tahu kini menjadi
tahu dan paham, sebagaimana disampaikan oleh responden di bawah ini,
bahwa:

Di Magdis Taklim dapat mengubah pola pikir saya, yang sebelum
nya saya tidak mengena betul garan agama. Ceramah-ceramah
dan kegiatan sosia dapat menggjarkan saya untuk menjadi lebih
baik, khususnya lebih baik dalam keluarga (Yusnini, MT.
Muslimat, 23 Juli 2018).

Meskipun kami hanya membantu masyarakat yang kemalangan
trus mengisi acara yasinan di rumah duka, bagi saya sangat luar
biasa perubahannya dalam membantu sesama lewat adanya tim
dari Mgjelis (Desmawati, MT. Istigomah, 20 Maret 2018).

Hal yang sama juga dikemukakan oleh responden lainnya yang

mengatakan bahwa:

Setelah saya masuk Taklim saya merasakan perubahan ini dalam
membaca Al-Qur’an. Bahkan kegiatan sosial dengan berwisata
juga membuka wawasan tentang bagaimana dengan kehidupan luar
maupun dari cara berpenampilan karena melihat penampilan dari
Majelis Taklim lainnya (Rosdiana, MT. Sakinah, 23 Juli 2018).

Di Magjlis taklim cenderung bergaul dengan orang-orang yang
sepaham dengan fikiran kita, sehingga kita dapat saling berbagi
sehingga pengetahuan tentang garan agama islam ini dapat di
perdalam. Hal ini dapat medekatkan diri kepada alah.swt yang
telah memberikan hidayah yang dapat merubah hidup saya (Ita,
MT. Nurul Anhar, 19 Juli 2018).

Berangkat dari petikan hasil wawancara di atas, maka dapat
dipahami bahwa keberadaan Majelis Taklim ini telah memberikan dampak

yang positif terhadap ibu-ibu taklim setelah menjalani proses pengajian
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agama dan melakukan berbagai kegiatan-kegiatan sosial keagamaan
lainnya, maka proses perubahan pola pikir pun dapat merubah kehidupan
mereka dengan sendirinya menjadi lebih baik. Dari yang tidak tahu kini
sudah menjadi tahu/ mengenal ilmu agama. Termasuk tingkat solidaritas
dalam membantu orang lain dan juga ruang silaturahmi semakin lebih
kuat. Seperti ungkapan responden di bawah ini, bahwa:

Maelis Taklim merupakan ruang sosialisa nila-nila
keberagamaan antara satu dengan yang lain. Ruang silaturahmi
dibutunkan agar terjadi kekompakan antara anggota sekaligus
semakin meningkatkan sensifitas antara umat beragama. Sebagai
umat beragama baiknya masing-masing dari kita senantiasa
menjali silaturahmi satu sama lain (Narjuna, MT. Sakinah, 15
Maret 2018).

Majelis Taklim selain ruang untuk belgar serta meningkatkan
pengetahuan pembelgaran agama, juga sebagai media sosial,
karena di daamnya ada berbagal individu dengan segaa latar
belakang yang berbeda-beda. Latar belakang yang berbeda-beda
tersebut semestinya tidak serta merta menciptakan jarak antara
kami. Maka ruang silaturahmi bermakna penting dalam kehidupan
beragama dan bermasyrakat (Erlinda, MT. Nurul Anhar, 15 Maret
2018).

Ha senada juga dikemukakan oleh responden lainnya yang

mengatakan bahwa:

Rasa solidaritas telah banyak sekali sudah disampaikan dalam
ceramah-ceramah tiap minggunya, jadi saya sudah terbiasa dengan
kondisi yang ada di masyarakat, misalnya ada tetangga saya yang
lagi kekurangan kami dari Majelis Taklim pasti membantu dengan
bantuan dana maupun tenaga, dana yang kami kumpulkan tiap
minggunya itu yang kami berikan. Tentunya, tidak ada imbalan
yang kami harapkan dari proses tersebut. Sepenuh-penuh hal
tersebut didasarkan pada keiklasan dan keinginan membatu sesam
terkhusus bagi saudara-saudara kami yang kurang mampu (Eti,
MT. Sakinah, 20 Juli 2018)
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Ha senada juga dikemukakan oleh responden lainnya yang

mengatakan bahwa:

Kami biasa membantu masyarakat yang kemalangan, mulai dari
membantu dana seadanya, bahkan ada juga yang melayat untuk
memandikan jenazah nya serta mengisi acara yasinan di malam
harinya di rumah duka tersebut (Desmawati, MT. Istiqgomah, 20
Juli 2018).

Dari data di atas, dapat dipahami bahwa betapa keberadaan Majelis
Taklim telah merubah pola pikir ibu-ibu jemaah taklim menjadi |ebih baik.
Dari yang tidak tahu kini sudah menjadi tahu/ mengerti tentang bagaimana
cara membaca Qur’an, juga dalam meningkatkan hubungan solidaritas
daam membantu orang lain dan silaturahmi yang kian terpadu.
Kesemuanya ini tentu ada proses tahap-tahapan yang harus dilaluinya.
Bisa bermula dari ikut-ikutan bergabung dengan kelompok Majelis
Taklim, lalu menjaani proses kegiatan sosial dan keagamaan secara

kontinyu hingga kemudian membentuk suatu pola kebiasaan.

. Perubahan Sikap Dan Penampilan Dalam Proses I nteraks Sosial

Pada dasarnya semua bangsa dan masyarakat di dunia ini pasti
senantiasa terlibat dalam proses modernisasi, meskipun kecepatan, tahapan
dan arahnya berbeda-beda. Proses modernisasi merupakan suatu proses
transformasi dari suatu perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat
dalam kehidupan masyarakat/ dalam komunitas Mgjelis Taklim tertentu.
Modernisasi dalam bidang fashion misalnya akan berlangsung sangat
cepat karena bersamaan dengan perkembangan teknologi dan arus

globalisas itu sendiri. Perubahan-perubahan yang terjadi itu tentu dapat
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merubah sikap individu ataupun kelompok masyarakat dalam kehidupan
sosial keagamaannya, seperti dalam berbusana atau dalam hal lainnya.

Dampak yang terlihat dalam perubahan orientas keagamaan
Maelis Taklim Kota Padang berikutnya terlihat pada busana atau
berpakaian. Pada dasarnya busana/ berpakaian bukan hanya sekedar
memenuhi kebutuhan biologis untuk melindungi tubuh dari cuaca bagi
seorang perempuan, akan tetapi itu berkaitan erat dengan adat istiadat
maupun garan agama, sebagaimana diungkapkan oleh responden berikut
ini, bahwa

Sekarang ini eranya pakaian modern, jadi banyak model pakaian
yang asal jadi hal ini terkadang tidak sesual dengan garan agama.
Di taklim dengan ceramah-ceramah ustadz ini juga menggarkan
adat istiadat cara berpakain menurut agama untuk menutup aurat,
jadi sebaga orang Minang, kita mesti menggunakan jilbab,
meskipun nanti jilbabnya sudah banyak yang telah dimodis dengan
gaya-gaya (Yusnini, MT. Muslimat, 23 Juli 2018).

Sependapat dengan pernyataan di  atas, Desmawati juga
mengatakan bahwa:

Dengan adanya Majelis Taklim ini saya semakin mengerti hidup
saling membutuhkan satu satu sama lain, dan cara memperbaiki
sikap dan tata krama dalam lingkungan masyarakat, terlebih dalam
keluarga (Desmawati, MT. Istigomah, 20 Maret 2018).

Sikap saya berubah setelah masuk taklim karena garan-garan
agama mengajarkan cara berbicara sopan yang baik, dan sekarang
tidak sulit lagi untuk berpakaian sesuai gjaran agama karena sudah
banyak model jilbab dan pakaian yang sudah mengikuti trend yang
sesuai aturan untuk menutup aurat (Rosdiana, MT. Sakinah, 23 Juli
2018).

Ha yang sama juga dikemukakan oleh responden lainnya, yang

menyebutkan bahwa:
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Pengaruh dari luar sangat mudah merasuki kehidupan sekarang,
namun dengan adanya taklim ini bisa mencegah ha itu karena
mengajarkan kebaikan dalam bersikap dan berpakain dengan gjaran
agama Idam. Saya baru sekitar 30 tahun memaka jilbab baru
setelah masuk Taklim saya memahami betul bagaimana aturan
berpakaian yang sopan dalam lingkungan masyarakat (Ita, MT.
Nurul Anhar, 19 Juli 2018).

Data di atas sekaligus menutup diskusi ini dapat dipahami bahwa
Majelis Taklim kini di samping sebagai tempat untuk memenuhi
kebutuhan keagamaan bagi ibu-ibu taklim, juga dapat merubah sikap dan
penampilan busananya ke arah yang lebih menarik, trendi. Karena
komunitas Mgelis Taklim adalah ruang sosid yang tentunya akan
menghadirkan berbagal ruang interaks antara satu anggota dengan angota
lainnya. Maka hal ini berguna bagi kelangsungan Majelis Taklim itu
sendiri, sebab pertukaran idea atau gagasan senantiasa terjadi. Sehingga
pada sisi inilah proses perubahan sikap dan penampilan ibu-ibu taklim
saling memicu untuk cenderung terlihat lebih ideal dengan berpenampilan
gaya dimata individu/ kelompok lainnya. Hal ini terjadi tentunya seiring
perkembangan zaman masa ini, bahwa perempuan pada prinsipnya harus
mampu menentukan pilihan dan minat diri untuk menjadi lebih baik dan
lebih maju (progress perubahan). Apapun itu bidang prosesinya, termasuk
pada komunitas Magelis Taklim juga bisa menjadi media dalam
mengekspesikan gaya penampilannya di samping menjadi sarana dalam
mewujudkan identitasnya sebagai seorang perempuan Muslimah yang

sholehah nan trendi.



